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Abstrak
 

<p>Penelitian etimologi ini dilatarbelakangi oleh tidak adanya kamus etimologi bahasa Indonesia dengan

entri kosakata asal bahasa ini, yaitu bahasa Melayu Nusantara. Kamus etimologi bahasa Indonesia yang ada

hingga saat ini lemanya merupakan kosakata serapan asing dan hanya berupa daftar asal usul kata.

Sesungguhnya, etimologi juga berurusan dengan perubahan bentuk dan makna. Penelitian ini bertujuan

untuk menyajikan informasi mengenai perubahan makna yang terjadi dalam kosakata Melayu ranah

kekerabatan, memperkirakan waktu terjadinya perubahan makna kosakata tersebut, memberi penjelasan

tentang faktor sosial, budaya, dan kognisi yang melatarbelakangi perubahan makna kosakata tersebut, dan

merumuskan pola atau keteraturan dalam perubahan makna kosakata Melayu. Ranah kekerabatan dipilih

karena kosakata Melayu Nusantara dalam ranah ini masih lebih banyak daripada kosakata serapan. Kosakata

dari ranah ini diseleksi berdasarkan metode populasi dan sampel. Lima kosakata yang terpilih adalah

<em>bini</em>, <em>laki</em>, <em>ibu</em>, <em>bapak</em>, dan <em>nenek</em>. Kelima kata

itu dianalisis berdasarkan fungsinya sebagai nama acuan atau <em>terms of reference</em> dan sebagai

sapaan atau <em>terms of address</em>. Penelitian ini menggunakan tiga metode analisis. Metode pertama

adalah analisis kamus untuk membandingkan makna yang tertera pada setiap kamus yang terbit mulai dari

tahun 1800-an hingga tahun 2017. Metode kedua adalah analisis konkordansi dan kolokasi dari empat

korpus yang disusun secara diakronis. Analisis korpus dilakukan untuk mengetahui penggunaan kata dalam

konteks dan untuk melihat kapan kata itu mulai berubah. Analisis terakhir adalah analisis kognitif untuk

mengetahui apa yang melatarbelakangi perubahan makna. Hasil analisis menunjukkan bahwa jenis

perubahan makna yang terjadi pada kosakata Melayu Nusantara ranah kekerabatan adalah peyorasi,

metafora, perluasan makna, dan penyempitan makna. Sebagian besar perubahan makna itu terjadi pada abad

ke-19 dan abad ke-20, yaitu pada masa bahasa Melayu Baru. Faktor penyebab perubahan makna dari

kosakata kekerabatan adalah faktor kedudukan bahasa Melayu terhadap bahasa asing, faktor sejarah, dan

faktor situasional. Berdasarkan proses perubahan makna yang terjadi pada kelima sampel, diperoleh tiga

pola. Pola ini berbeda dengan pola perubahan makna yang sudah ada sebelumnya. Ketiga pola itu diberi

nama pola pengambilalihan asing, pola perluasan acuan dan sapaan, dan pola penjantinaan. Dalam data, pola

pengambilalihan asing terjadi pada kata <em>bini</em> dan <em>laki</em>; pola perluasan acuan dan

sapaan terjadi pada kata <em>ibu</em>, <em>bapak</em>, dan <em>nenek</em>; dan pola penjantinaan

terjadi pada kata <em>nenek</em>.</p><p> </p><hr /><p><em>This etymological research is motivated

by the absence of an Indonesian etymology dictionary with entries of the native words of this language,

namely Malay. The Indonesian etymology dictionary entries that exist to date are all loanwords and only in

the form of a list of word origins. Etymology deals not only with the origin of words, but also with changes

in form and meaning. This study aims to present information on changes in meaning that occur in Malay

kinship words, to estimate the time of change in meaning, to explaine the social, cultural, and cognitive

factors underlying the changing meaning of those words, and to formulate patterns or regularities in change
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the meaning of the Malay words. Kinship vocabulary was chosen because there are more Malay words in

this domain than loan-words. Based on population and sample selection methods, five kinship vocabulary

are selected. They are </em>bini, laki, ibu, bapak,<em> and </em>nenek<em>. The five words are analyzed

based on their function as terms of reference and terms of address. Three analytical methods are used. The

first is a dictionary analysis to compare the meanings of each dictionary published from the 1800s to 2017.

The second method is the concordance and collocation analysis of four corpora arranged diachronically. A

corpus analysis is carried out to determine the use of words in context and to see when they begin to change.

The final analysis is cognitive analysis to find out what lies behind the change in meaning. The results of the

analysis show that the types of changes in meaning that occur in the Malay vocabulary of kinship are

pejoration, metaphor, expansion of meaning, and narrowing of meaning. Most of the changes in meaning

occurred in the 19th and 20th centuries, namely in the era of New Malay language. Factors causing changes

in the meaning are Malay language position towards foreign languages, historical factors, and situational

factors. Three patterns of the meaning change process experienced by the five samples were obtained. This

pattern is different from the pattern of changes in meaning that already existed. The three patterns are named

foreign-takeover patterns, patterns of reference and address expansion, and patterns of genderization. In the

data, foreign-takeover patterns are experienced by the words </em>bini<em> and </em>laki<em>; patterns

of reference and address expansion experienced by the word </em>ibu<em>, </em>bapak<em>, and

</em>nenek<em>; and the pattern of genderization experienced by the word </em>nenek<em>.</em></p>


